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Pertumbuhan penduduk di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan.
Menurut sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2010 menyebutkan jumlah penduduk Indonesia mencapai 237,6 juta jiwa. Oleh
karena itu untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk pemerintah
mengadakan program Keluarga Berencana (KB) bagi pasangan usia subur.
Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk manganalisis klasifikasi pasangan usia
subur mengikuti program KB guna menurunkan tingkat kelahiran dan jumlah
penduduk dapat dikendalikan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data hasil Pemuthakhiran Data Keluarga (MDK) wilayah Kabupaten Semarang
tahun 2014 yang dilakukan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN). Dari data tersebut akan didapatkan model regresi logistik
biner dan regresi probit biner serta akan didapatkan ketepatan klasifikasi dari
masing-masing model tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode
Regresi Logistik Biner menghasilkan ketepatan klasifikasi sebesar 69,0% dengan
kesalahan klasifikasi 31,0% sedangkan metode Regresi Probit Biner
menghasilkan ketepatan klasifikasi sebesar 68,4% dengan kesalahan klasifikasi
31,6%. Metode Regresi Logistik Biner dan Regresi Probit Biner memiliki
perbedaan yang sangat kecil maka kedua metode relatif sama dalam menganalisis
ketepatan klasifikasi keikutsertaan KB di Kabupaten Semarang.
Kata kunci: Program Keluarga Berencana (KB), Regresi Logistik Biner, Regresi
Probit Biner, Klasifikasi, Konfusi
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ABSTRACT
Population growth in Indonesia has increasedeach year. According to the
population sensus conducted by National Statistics Bureau in 2010, Indonesia's
population reached 237,6 million. Therefore, to control the population growth
rate, government hold Keluarga Berencana (KB) or family planning program for
couples in the childbearing age. The aim of this thesis which analyze the
classification of couples in the childbearing age who follow family planning
program, is to reduce the birth rate. So that, population can be controlled. The data
used in this study is a Semarang Regency updated family data in 2014 that
conducted Nasional Population and Family Panning Bureau. From the data, a
binary logistic regression model and binary probit regression will be obtained,
also classification accuracy will be obtained from each of these models. The
analysis showed that the Binary Logistic Regression method produces a
classification accuracy of 69,0% with 31,0% classification error. While, Probit
Binary Regression method produces a classification accuracy of 68,4% with
31,6% misclassification. Binary Logistic Regression and Binary Logistic
Regression method have a differences classification accuracy was very small then
both are relative similar for analyze the classification family planning in
Semarang Regency.
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Menurut sensus penduduk oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010
jumlah penduduk Indonesia adalah 237.556.363 orang, yang terdiri dari
119.507.580 laki-laki dan 118.048.783 perempuan. Diketahui juga dari hasil
sensus penduduk 2010 bahwa laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,49 persen per
tahun. Penduduk Indonesia terus bertambah dari waktu ke waktu yaitu dari awal
dilakukannya sensus penduduk pada pemerintahan Hindia Belanda tahun 1930
adalah 60,7 juta jiwa, pada tahun 1990 penduduk Indonesia sebanyak 178,6 juta
jiwa dan pada tahun 2010 penduduk Indonesia mencapai 237,6 juta jiwa. Dengan
luas wilayah Indonesia yang sekitar 1.910.931 km2, maka rata-rata tingkat
kepadatan penduduk Indonesia adalah sebesar 124 orang per km2 (BPS, 2010).
Fertilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk selain mortalitas dan migrasi karena fertilitas merupakan penyumbang
tingginya angka kelahiran. Tingkat fertilitas yang tinggi merupakan masalah yang
serius bagi suatu negara tak terkecuali Indonesia. Pertumbuhan penduduk yang
tinggi mengakibatkan timbulnya berbagai masalah mulai dari masalah sosial,
ekonomi, kesehatan, pendidikan sampai dengan permasalahan kerusakan
lingkungan. Pemerintah telah melakukan upaya dan berbagai solusi untuk
mengatasi masalah yang timbul akibat laju pertumbuhan penduduk. Untuk
mengendalikan jumlah penduduk perlu dilakukan upaya kebijakan pemerintah
yaitu mengendalikan fertilitas, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan
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melalui program Keluarga Berencana (KB). Program KB dapat dilakukan melalui
pemakaian alat kontrasepsi oleh pasangan usia subur (PUS).
Menurut data statistik Indonesia, pemerintah Indonesia telah berhasil
melaksanakan program keluarga berencana sejak tahun 1971 yang ditandai
dengan menurunnya tingkat fertilitas dari 5,6 anak menjadi 2,4 anak per wanita
dari tahun 1970-an hingga tahun 2000. Sebelum adanya program KB, angka
ketergantungan penduduk Indonesia pada tahun 1970-an adalah 86 anak per 100
penduduk usia kerja. Artinya, setiap 100 pekerja mempunyai 86 anak yang
menjadi tanggungannya. Pada tahun 2000 angka ketergantungan menurun menjadi
55 anak per 100 penduduk usia kerja. Jadi program KB yang dilaksanakan
pemerintah mampu mengurangi beban penduduk usia kerja untuk menanggung
anak-anak. Program Keluarga Berencana (KB) mempunyai sasaran langsung yaitu
Pasangan Usia Subur (PUS) yang bertujuan untuk menurunkan tingkat kelahiran
dengan cara penggunaan kontrasepsi secara berkelanjutan (BPS, 2010).
Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai KB diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Haloho, et al., (2013) tentang Analisis
Regresi Logistik Biner untuk Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Pemakaian
Kontrasepsi Wanita. Berdasarkan penelitian tersebut faktor yang berpengaruh
signifikan adalah umur ibu, umur anak terakhir dan pernah tidaknya mendapatkan
penyuluhan terhadap keluarga berencana dari pihak berwenang. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Timur (2014) tentang Ketepatan Klasifikasi
Keikutsertaan Keluarga Berencana (KB) Menggunakan Regresi Logistik Biner
dan Fuzzy K-Nearest Neighbor in Very Class di Kabupaten Klaten menyatakan
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bahwa faktor yang mempengaruhi keikutsertaan KB adalah jumlah anak,
pendidikan ayah dan pendidikan ibu.
Menurut Agresti (2002) salah satu cara yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara suatu variabel dependen dan beberapa variabel
independen, dimana variabel dependennya berupa data kualitatif dikotomi yang
bernilai 1 atau 0 adalah analisis regresi logistik biner. Regresi logistik biner juga
dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi variabel
dependen. Selain itu dengan menggunakan analisis regresi logistik biner dapat
diketahui pula nilai ketepatan klasifikasi. Selain Regresi Logistik Biner untuk
menganalisis variabel dependen yang dikotomi dapat juga digunakan regresi
probit biner. Regresi probit biner menggunakan bilangan biner (peubah dummy)
sebagai variabel dependennya yang berbentuk kualitatif.
Berdasarkan uraian sebelumnya penulis menduga terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi keikutsertaan KB yaitu umur ibu, jumlah anak,
pendidikan ayah, pendidikan ibu dan tingkat kesejahteraan keluarga. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
KB di Kabupaten Semarang, serta menghitung ketepatan klasifikasi keikutsertaan
KB dari data yang digunakan dengan metode regresi logistik biner dan regresi
probit biner. Sehingga pada penelitian ini penulis memilih judul “Ketepatan
Klasifikasi Keikutsertaan Keluarga Berencana Menggunakan Regresi Logistik




Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keikutsertaan dalam
program Keluarga Berencana.
2. Bagaimana ketepatan klasifikasi peserta keluarga berencana
berdasarkan analisis regresi logistik biner.
3. Bagaimana ketepatan klasifikasi peserta keluarga berencana
berdasarkan analisis regresi probit biner
4. Bagaimana perbandingan ketepatan klasifikasi berdasarkan analisis
regresi logistik biner dan regresi probit biner.
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada perbandingan hasil
ketepatan klasifikasi menggunakan metode Regresi Logistik Biner dan Regresi
Probit Biner. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil
Pemutakhiran Data Keluarga (MDK) oleh BKKBN untuk wilayah Kabupaten
Semarang tahun 2014.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, tujuan
penelitian ini adalah:
1. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan program
Keluarga Berencana.
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2. Menentukan ketepatan klasifikasi peserta keluarga berencana
berdasarkan analisis regresi logistik biner.
3. Menentukan ketepatan klasifikasi peserta keluarga berencana
berdasarkan analisis regresi probit biner.
4. Membandingkan ketepatan klasifikasi berdasarkan analisis regresi
logistik biner dan regresi probit biner.
